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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan akad yang menghalalkan pergaulan dan 

membatasi hak serta kewajiban dan tolong-menolong antara seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Nikah adalah salah satu asas pokok hidup 

yang paling utama. Pernikahan sendiri bukan saja merupakan satu jalan 

yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, 

tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan 

antara suatu kaum dengan kaum lain dan perkenalan itu akan menjadi 

jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya. 

Faedah terbesar dalam pernikahan ialah untuk menjaga dan memelihara 

perempuan yang bersifat lemah dari kebinasaan, sebab seorang perempuan 

apabila ia sudah menikah maka nafkahnya (biaya hidupnya) wajib 

ditanggung oleh suaminya.
1
  

Pernikahan adalah salah satu siklus kehidupan manusia yang pasti 

dialami oleh setiap individu. Dari sebuah pernikahan maka lahirlah status 

sosial baru dan menimbulkan peran-peran baru, baik bagi pasangan yang 

menikah maupun kerabat dari pasangan tersebut. Bagi pasangan yang baru 

melaksanakan pernikahan, proses tersebut membuatnya menyandang 

sebuah status baru yakni sebagai suami dan istri. Sementara bagi kerabat 
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lainnya, melalui sebuah proses pernikahan menimbulkan terjalinnya 

sebuah hubungan keluarga, yakni sebagai menantu, mertua, besan dan 

lain-lain.
2
 Dari sebuah pernikahan maka akan terbentuk sebuah peran 

dalam keluarga. Peran dari setiap anggota keluarga tentunya berbeda-beda 

karena sudah mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Peran 

seorang ayah sangatlah penting dalam keluarga karena sosok ayah 

merupakan kepala keluarga yang mempunyai kewajiban untuk menafkahi 

keluarga.
3
 

Pembagian aktifitas rumah tangga antara suami istri adalah 

tuntutan fitrah dan islam sendiri  adalah agama fitrah. Allah Swt 

memuliakan suami yang memiliki kekuatan fisik dan akal. Dengan dua 

keutamaan itu maka suami lebih mampu berusaha menjaga dan 

mempertahankan keluarga. Karena itu, Allah Swt mewajibkan nafkah 

keluarga pada seorang suami. Dengan itu pula kaum laki-laki memimpin 

kaum wanita.
4
 Menurut fitrah, laki-laki wajib menanggung semua urusan 

di luar rumah. Sedangkan wanita, menurut fitrahnya bertugas untuk 

mengandung anak, menyusuinya, mengasuhnya dan mendidik mereka 

serta mengurus semua perkara-perkara yang ada didalam rumah tangga.
5
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Wajibnya nafkah dikarenakan adanya akad nikah yang 

menyebabkan seorang istri mempunyai ikatan dengan suaminya. Seorang 

suami mempunyai kekuasaan penuh terhadap istri dan istri wajib taat 

kepada suaminya, tinggal di rumah suaminya, mengatur rumah tangga 

suaminya dan mengasuh anak. Pemberian nafkah terhadap istri dapat 

berlangsung dalam masa perkawinan selama istri tidak nusyuz dan tidak 

ada halangan lainnya untuk memberi nafkah.
6
 Sebagai seorang suami yang 

mempunyai kewajiban mencari nafkah ia harus memberi nafkah yang 

cukup untuk istrinya dan tidak membiarkan istrinya terlantar. Dalam Al-

Qur’an  masalah nafkah diterangkan secara umum tidak terperinci hanya 

disebutkan orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 

miskin menurut kemampuannya.
7
  

Pernikahan juga merupakan ibadah yang penting bahkan 

pernikahan merupakan bagian dari kesempurnaan dalam beragama. Dalam 

sebuah keluarga selalu ada konsekuensi timbal balik yaitu berupa hak dan 

kewajiban di antara orang-orang yang satu dengan orang yang lain dalam 

keluarga, hal tersebut terjadi sebagai akibat adanya hubungan perkawinan 

dan hubungan darah. Al-Qur’an menjelaskan bahwa posisi laki-laki dan 

perempuan adalah setara dari sisi hak dan kewajiban.
8
 Salah satu contoh 

tentang konsep perempuan yang terkategori dalam pandangan tradisional 

adalah yang diuraikan Imam Nawawi al-Bantani dalam kitabnya ‘Uqud al-
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Lujjayn. Dalam kitab ini dijelaskan secara gamblang tentang hak dan 

kewajiban suami istri dalam Islam. Menurut Nawawi, kewajiban suami 

terhadap istri adalah berlaku adil dalam mengatur waktu untuk para istri, 

memberi nafkah dan lemah lembut dalam berbicara dengan mereka. 

Sementara tentang kewajiban istri terhadap suami yang disebutkan oleh 

Nawawi adalah mentaati suami, melaksanakan kewajiban ketika suami 

tidak berada di rumah, menjaga kehormatan, serta memelihara rahasia dan 

harta suami sesuai ketentuan Allah Swt.
9
  

Mengatur urusan rumah tangga bukan persoalan yang sangat 

mudah untuk dilakukan. Hal tersebut sama beratnya dengan kewajiban 

suami untuk mencari nafkah. Dengan demikian diperlukan ilmu dalam 

mengelola urusan rumah tangga. Maka seorang istri dalam mengurus 

urusan rumah tangga harus mengaturnya dengan baik, mengetahui dan 

menjalankan apa yang sudah menjadi kewajibannya. Hal tersebut 

dikarenakan pekerjaan yang begitu banyaknya harus dilakukannya dan 

diselesaikan mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. Kewajiban yang 

lebih sulit lagi adalah mengatur keluar masuknya kebutuhan agar bisa 

tercukupi, sehingga pengeluaran tidak lebih tinggi dari pemasukan atau 

bahkan istri mampu menghemat dan menabungnya untuk keperluan lain.
10

 

Oleh sebab itu hal terpenting yang harus dilakukan seorang suami kepada 

istri sebagai pemimpin dalam rumah tangga adalah memberikan nafkah 
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terhadap keluarga. Suami yang baik merupakan suami yang tidak akan 

menyia-nyiakan amanah yang sekaligus menjadi kewajibannya. Maka 

sudah menjadi tanggung jawab suami untuk menafkahi istri secara materi 

dan non materi. Keluarga merupakan suatu kesatuan ekonomis dimana 

fungsi keluarga disini meliputi pencarian nafkah, perencanaannya, 

pembelanjaan dan pemanfaatannya. Posisi suami di dalam keluarga ialah 

bertanggung jawab untuk menafkahi keluarga, sementara istri dan anak 

yang memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Istri juga berperan 

sebagai pengelola ekonomi rumah tangga, yang mengatur belanja rumah 

tangga sesuai dengan pengeluaran dan penghasilan yang didapatkan suami 

dari hasil kerjanya.
11

  

Dalam kehidupan berkeluarga biasanya suami bekerja mencari 

nafkah kemudian memberikan nafkah tersebut kepada istri. Tetapi, di 

kehidupan modern seperti sekarang ini banyak sekali pergantian peran 

yang terjadi pada suami dan istri. Misalnya saja pergantian peran yang 

dilakukan oleh suami istri dalam mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Seorang istri tidak jarang turut serta mencari 

nafkah. Terkadang istri memiliki pekerjaan tetap tetapi sang suami tidak 

memiliki pekerjaan yang tetap. Pergantian peran seperti ini biasanya 

terjadi dikarenakan oleh faktor ekonomi dimana istri mencari nafkah untuk 

menambah pemasukan dalam keluarga karena nafkah yang diberikan 

suami tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Di 

                                                           
11

Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2011), hal. 24 



6 
 

 
 

kehidupan modern seperti sekarang ini, gerak seorang istri tidak dibatasi 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, istri boleh saja bekerja 

untuk mencari nafkah meskipun tugas mencari nafkah bukanlah kewajiban 

seorang istri. Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam 

bentuk materi, karena kata nafkah berkonotasi materi. Dalam bahasa yang 

tepat nafkah itu tidak ada lahir atau batin, yang ada adalah nafkah yang 

bersifat lahiriah atau materi.
12

 

Nafkah yang diberikan untuk istri kadarnya disesuaikan dengan 

kondisi keduanya. Jika suami istri orang kaya, maka nafkah yang 

diberikan  sang suami mengikuti standar kebutuhan pokok orang kaya, jika 

suami istri dari kalangan menengah, maka nafkah yang diberikan suami 

disesuaikan dengan kebutuhan pokok masyarakat pertengahan dan jika 

suami istri dari kalangan ekonomi bawah maka kadar kecukupannya 

melihat pada kebutuhan dasar masyarakat kalangan bawah. Jika salah satu 

diantaranya kaya dan satunya miskin, maka suami wajib memberikan 

nafkah sesuai dengan kebutuhan pokok masyarakat kalangan menengah. 

Dalam kasus tersebut tidak ada perbedaan apakah yang miskin sang suami 

atau istri.
13

 Suami menyediakan biaya-biaya untuk keluarganya termasuk 

di dalamnya biaya-biaya personal istri dan istri tidak memiliki tanggung 

jawab akan hal tersebut.
14
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Pergeseran peran dan fungsi antara suami dan istri dalam rumah 

tangga hampir terjadi pada semua lapisan masyarakat. Pada umumnya 

pergeseran peran dan fungsi disebabkan beberapa faktor misalnya: tradisi, 

budaya, atau panggilan moral dalam artian iktikad baik.
15

 Di Indonesia, 

banyak ditemukan istri bertindak sebagai kepala rumah tangga yang 

berperan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam 

rumah tangga. Bahkan untuk mencari nafkah, beberapa istri rela 

meninggalkan suami, anak-anaknya, orang tuanya serta kampung 

halamannya untuk bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar 

negeri. Bekerja diwajibkan bagi individu yang mampu untuk bekerja 

dengan berusaha mencari lapangan pekerjaan yang halal dan sesuai dengan 

keahlian dan tidak melanggar aturan norma yang ada. Islam memberikan 

peluang bagi perempuan untuk bekerja sama halnya dengan laki-laki. 

Komitmen Islam berada pada sejauh mana aktivitas pekerjaannya agar 

tidak menyalahi kodrat dan aturan-aturan agama Islam.
16

  

Jika seorang istri tinggal bersama suaminya maka sang suamilah 

yang menanggung nafkahnya dan bertanggung jawab mencukupi 

kebutuhannya yang meliputi sandang, pangan, papan dan sebagainya. 

Maka dalam hal ini istri tidak perlu menuntut nafkah karena suami wajib 

memenuhi kebutuhan istri. Jika suami meninggalkan istri tanpa 

memberikan nafkah dan tidak didasari dengan alasan yang dibenarkan, 
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maka istri tetap berhak meminta kebutuhan nafkah yang meliputi 

makanan, pakaian dan tempat tinggal. Jika pihak hakim menetapkan 

kebutuhan nafkah untuk si istri, maka bagi seorang suami harus 

melaksanakan keputusan hakim itu jika dakwaan yang dituduhkan 

terhadapnya terbukti benar.
17

 Masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung banyak yang bekerja menjadi Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. Berikut data jumlah Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung pada tahun 2018:
18 

Tabel 1.1 

Jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Desa Purworejo 

NO Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 92 

2. Perempuan 69 

Jumlah 161 

         Sumber: Pemerintah Desa Purworejo 2018 

Dari data tersebut dapat diketehui jumlah Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) di Desa Purworejo tahun 2018 berjumlah 161 jiwa dengan jumlah 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) laki-laki sejumlah 92 jiwa dan Tenaga 

Kerja Wanita (TKW) sejumlah 69 jiwa. Menjadi Tenaga Kerja Wanita 

(TKW) yang bekerja di luar negeri  merupakan salah satu upaya agar dapat 

mewujudkan keluarga yang mandiri secara ekonomi, tidak hanya dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga namun juga dapat meningkatkan 
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pendapatan keluarga tanpa bergantung dengan orang lain yaitu dengan 

memanfaatkan dana yang dikirim ke keluarga di daerah asal Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) yang dialokasikan untuk hal-hal yang produktif seperti 

digunakan untuk modal usaha dirumah. Di Desa Purworejo Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung terdapat beberapa istri yang memiliki 

peran untuk mencari nafkah dalam keluarga. Misalnya saja Ibu Purwati 

Sutarno yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Brunei 

Darussalam. Pekerjaan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di jalani 

oleh Ibu Purwati Sutarno untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya 

karena sang suami memiliki pekerjaan yang tidak tetap sebagai kuli 

bangunan yang bekerja pada saat tertentu saja jika ada yang membutuhkan 

tenaganya.
19

  

Di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

tidak ada perbedaan peran antara suami dan istri dalam mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Seorang istri diperbolehkan 

jika ingin bekerja mencari nafkah untuk menambah pemasukan dalam 

keluarga, asalkan pekerjaan yang dilakukan tidaklah pekerjaan yang 

mengarah ke hal-hal yang negatif. Seorang istri di Desa Purworejo 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung bekerja mencari nafkah 

dengan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri. Sebelum 

memutuskan untuk bekerja di luar negeri, mereka sudah mendapat izin 

dari sang suami. Penghasilan yang didapat istri dari hasil kerjanya adalah 
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hak istri sepenuhnya dan istri berhak membelanjakannya sesuai dengan 

keinginannya. Seorang istri yang membantu suaminya memenuhi 

kebutuhan keluarga, maka itu termasuk sedekah dan kemuliaan karena 

sesungguhnya harta yang dihasilkan dari pekerjaan istri sepenuhnya adalah 

milik istri.
20

 Tugas seorang perempuan yang pertama adalah mendidik 

anak-anaknya yang tidak dapat dipungkiri oleh siapapun yang telah 

menjadi seorang istri dan memiliki anak. Tidak seorangpun yang mampu 

menduduki peran istri dalam menangani tugas tersebut. Namun hal 

tersebut tidak berarti bahwa seorang perempuan dilarang untuk bekerja 

diluar. Pada prinsipnya perempuan itu boleh bekerja bahkan terkadang 

bekerja itu hukumnya wajib apabila pekerjaan itu sangat dibutuhkan.
21

 

Di Indonesia terdapat 27.722 pesantren dan 4.174.157 santri. Di 

daerah Jawa Timur sendiri 4.450 pondok pesantren dengan jumlah santri 

564,340.
22

 Ulama setempat yakni pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Ngunut Tulungagung melihat fenomena pergantian peran 

antara suami dan istri menyikapinya dengan wajar selama pekerjaan yang 

dilakukan oleh istri merupakan pekerjaan yang halal dan tidak mengarah 

pada hal-hal yang negatif serta sebelumnya sudah mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja. Jika saja dalam sebuah keluarga ada seorang suami 

yang tidak bekerja tanpa ada suatu kendala apapun yang dialami suami dan 
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istrinya yang bekerja, hal tersebut sangatlah tidak sesuai dengan kewajiban 

yang seharusnya dilaksanakan oleh suami dalam keluarga. Dimana posisi 

suami dalam keluarga memiliki peran utama untuk mencari nafkah. 

Seorang suami hendaknya tidak mengabaikan akan perannya tersebut. 

Sebenarnya kewajiban istri dalam sebuah keluarga ialah mengatur 

keperluan dalam rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Dari uraian diatas, 

peneliti akan mengangkat penelitian ini sebagai tugas skripsi dengan judul 

”Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut 

Tulungagung Terhadap Peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) Sebagai 

Pencari Nafkah Dalam Keluarga (Studi Kasus di Desa Purworejo 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung).” 

B. Rumusan Masalah 

Agar kajian dalam penelitian ini tidak melebar dan fokus pada suatu 

permasalahan serta dapat dipahami secara baik dan benar sebagaimana 

yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Purworejo 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung sebagai pencari nafkah 

dalam keluarga? 

2. Bagaimana Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Ngunut Tulungagung terhadap peran Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam keluarga? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa 

Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung sebagai 

pencari nafkah dalam keluarga. 

2. Untuk mengetahui Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Ngunut Tulungagung terhadap peran Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis: 

a. Menambah keilmuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang hukum islam mengenai nafkah keluarga. 

b. Sebagai acuan penelitian berikutnya. 

c. Untuk memahami peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagai 

pencari nafkah dalam keluarga. 

d. Untuk memahami Pandangan Pengasuh di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung terhadap peran 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam 

keluarga. 

2. Kegunaan Praktis: 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai syarat kelulusan pendidikan 

strata satu, serta pengembangan keilmuan dan praktek perilaku 

keorganisasian maupun sumber daya manusia yang religius. 

b. Bagi Institut Agama Islam (IAIN) Tulungagung, berguna  untuk 

mensukseskan tridarma perguruan tinggi, serta berguna untuk 

pertimbangan atau referensi dalam karya-karya ilmiah bagi 

seluruh aktivitas akademik di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung dan pihak lainnya. 

c. Bagi masyarakat umum, untuk menjadikan masyarakat sebagai 

makhluk sosial yang tahu tentang hukum. 

d. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam penelitian tentang peran Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam keluarga ditinjau 

dari perspektif hukum islam. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mengambil arti dan maksud istilah yang 

digunakan dalam judul ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam judul ini, maka dapat diuraikan definisi istilah yang 

berkaitan sebagai berikut: 

1. Konseptual 

a. Pandangan 



14 
 

 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pandangan 

merupakan hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat 

dan sebagainya) benda atau orang yang dipandang (disegani, 

dihormati dan sebagainya) konsep yang dimiliki seseorang atau 

golongan dalam masyarakat yang bermaksud menanggapi dan 

menerangkan segala masalah di dunia ini.
23

 

b. Pengasuh Pondok Pesantren 

Pengasuh merupakan orang yang mengasuh (menjaga, 

merawat dan mendidik) membimbing (membantu, melatih dan 

sebagainya).
24

 Pondok Pesantren adalah asrama tempat santri atau 

tempat murid-murid belajar mengaji dan sebagainya.
25

 

c. Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut dengan 

TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat 

untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka 

waktu tertentu dengan menerima upah.
26

 Dari pengertian diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa, Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

merupakan warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri. 

d. Nafkah Keluarga 

                                                           
23

KBBI, dalam https://kbbi.web.id.pandangan, diakses pada tanggal 15 April 2020 pukul 

19.33 
24

KBBI, dalam https://kbbi.web.id.pengasuh, diakses pada tanggal 15 April 2020 pukul 

19.44 
25

KBBI, dalam https://kbbi.web.id.pondokpesantren, diakses pada tanggal 16 April 2020 

pukul 22.28 
26

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia di Luar Negeri 

https://kbbi.web.id.pandangan/
https://kbbi.web.id.pengasuh/
https://kbbi.web.id.pondokpesantren/
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Nafkah adalah belanja untuk hidup, uang (pendapatan), 

suami wajib memberi kepada istrinya, bekal hidup sehari-hari, 

rezeki.
27

 Nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan 

kepada istri setelah adanya suatu akad pernikahan. Nafkah wajib 

karena adanya akad yang sah, penyerahan diri istri kepada suami 

dan memungkinkan untuk terjadinya bersenang-senang. Syari’at 

mewajibkan nafkah atas suami kepada istrinya. Nafkah hanya 

diwajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena 

keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat 

kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga serta 

mendidik anak-anaknya
28

 yang dimaksud dengan nafkah di sini 

adalah seluruh kebutuhan dan keperluan istri yang berlaku 

menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah 

dan sebagainya.
29

 Keluarga merupakan ibu dan bapak beserta 

anak-anaknya, seisi rumah, orang seisi rumah yang menjadi 

tanggungan.
30

 Keluarga merupakan suatu unit yang terdiri dari 

beberapa orang yang masing-masing mempunyai kedudukan dan 

peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang 

telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus dan 

setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, 

                                                           
27

KBBI, dalam https://kbbi.web.id.nafkah, diakses pada tanggal 16 April 2020 pukul 

22.31 
28

Abdul Aziz Muhammad Azzam (ed), Fiqh Munakahat, (Jakarta : Amzah, 2009), hal. 

212 
29

Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), hal. 421 
30

KBBI, dalam https://kbbi.web.id.keluarga, diakses pada tanggal 16 April 2020 pukul 

22.38 

https://kbbi.web.id.nafkah/
https://kbbi.web.id.pengasuh/
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dipateri dengan kasih sayang yang bertujuan untuk saling 

melengkapi dan meningkatkan diri dalam menuju ridha Allah 

Swt.
31

 

2. Operasional 

Secara operasional penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) dalam mencari nafkah 

untuk keluarga. Pada penelitian ini Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Ngunut Tulungagung dijadikan objek penelitian untuk 

mengetahui Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiien Ngunut Tulungagung terhadap Peran Tenaga Kerja Wanita 

(TKW) sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman dalam 

penelitian, peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang yang menjelaskan 

mengenai problematika persoalan yang akan diteliti dan atau alasan-alasan 

mengapa masalah yang dikemukakan dipandang menarik, penting dan 

perlu diteliti, serta belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu, 

sehingga menunjukkan keorisinilan persoalan yang akan diteliti. 

Kemudian, rumusan masalah yang didalamnya terdapat rincian 

pertanyaan-pertanyaan tentang cakupan atau topik-topik inti yang akan 

diungkap atau digali dalam penelitian ini. Setelah itu, tujuan penelitian 

                                                           
31

Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam ..., hal. 19 
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yang merupakan hasil atau harapan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, sesuai dengan fokus penelitian atau rumusan masalah. Selanjutnya 

membahas kegunaan hasil penelitian yang berisi tentang manfaat 

pentingnya penelitian, terutama untuk pengembangan ilmu atau 

pelaksanaan pengembangan dalam arti luas. Penegasan istilah berisi 

tentang istilah-istilah yang belum dan tidak dapat dipahami oleh pembaca 

terkait dengan judul yang diketengahkan, penegasan istilah berisi 

penegasan istilah secara konseptual dan operasional. 

BAB II Membahas tentang pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, 

macam-macam nafkah, sebab-sebab pemberian nafkah, pengertian TKI, 

syarat menjadi TKI, hak dan kewajiban TKI, hak dan kewajiban suami 

istri serta pendapat imam madzhab mengenai kadar nafkah untuk istri. 

Memuat uraian tentang tinjauan pustaka yang berisi teori-teori untuk 

menegaskan dan melihat kelebihan ataupun kekurangan dari teori tersebut 

terhadap apa yang terjadi di lapangan atau dalam prakteknya. 

BAB III Membahas tentang metode penelitian, terdiri dari: (a) pola/jenis 

penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) 

prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan 

keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Membahas analisis data terhadap objek penelitian yang meliputi 

pembagian wilayah, jumlah penduduk, agama, pendapatan Tenaga Kerja 

Wanita (TKW), gambaran umum Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien 

Ngunut Tulungagung dan tinjauan pendapat Pengasuh Pondok Pesantren 
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Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung terhadap peran Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam keluarga.  

BAB V Membahas tentang pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya. 

BAB VI Merupakan bab akhir dalam penulisan skripsi yang membahas 

kesimpulan dan saran dari bab-bab sebelumnya. 

 


